ABSTRAK

Saepul Hayat, Komunikasi Profetik Mohammad Natsir dalam Pemikiran dan

Perilaku Politiknya Menurut Pandangan Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia.

Mohammad Natsir adalah tokoh politik, pendidikan dan dakwah yang sangat
berpengaruh di Indonesia. Kiprahnya dalam politik menjadi Perdana Menteri.
Dalam da’wah Mohammad Natsir mendirikan Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia
sebagai pusat da’wah nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan metode deskriftif yang bersifat komperatif, yaitu suatu jenis penelitian yang

digunakan untuk menemukan suatu model.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep komunikasi profetik
M. Natsir dalam pemikiran dan perilaku politiknya selama beliau berkarir dalam
bidang pendidikan, dakwah dan politik. Penelitian ini berdasarkan paradigma yang
merupakan pengembangan dari konsep ilmu sosial profetik (ISP) yang pernah
digagas oleh ilmuan Islam kontemporer yakni Kuntowijoyo yang terinspirasi dari
Surah Ali Imran :110, yang kemudian dikembangkan menjadi komunikasi profetik
oleh Iswandi Syahputra. Kuntowijoyo menangkap makna filosofis dalam ayat
tersebut, yaitu humanisasi (amar ma 'ruf), liberasi (nahi mungkar), dan trasendensi

(al-iman billah).

Hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan bahwa komunikasi profetik
M. Natsir sangat identik dengan paradigma komunikasi profetik, yaitu : amar
ma ruf (humanisasi), Dalam proses dakwahnya M. Natsir mampu menempatkan
manusia secara utuh tanpa ada diskrimanisasi walaupun berbeda suku, bahasa
bahkan agama. Paradigma profetik yang selanjutnya, nahyi munkar (liberasi).
Perjalanan dakwahnya tentu mengalami perbedaan pendapat dengan satu sama
lainnya. Akan tetapi M. Natsir tetap menghargai pribadinya dan memberikan
kebebasan untuk berpendapat. Terakhhir, Tu 'minuna billah (transendensi). dalam
banyak pidatonya M. Natsir seringkali menyampaikan bahwa umat muslim harus
senantiasa taat dan patuh terhadap setiap aturan yang ditetapkan oleh Allah swt dan

Rasul-Nya.
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ABSTRACT

Saepul Hayat, Mohammad Natsir's Prophetic Communication in His Political
Thought and Behavior According to the View of the Indonesian Islamic Da'wah

Council.

Mohammad Natsir was a very influential political, educational and preaching
figure in Indonesia. His work in politics became Prime Minister. In da‘'wah
Mohammad Natsir established the Indonesian Islamic Da'wah Council as a national
da‘'wah centre. This research uses a qualitative approach and a comparative

descriptive method, which is a type of research used to find a model.

The purpose of this research is to find out the concept of prophetic
communication of M. Natsir in his thoughts and political behavior during his career
in education, preaching and politics. This research is based on a paradigm that is a
development of the concept of prophetic social science (ISP) that was once initiated
by contemporary Islamic scientists, namely Kuntowijoyo, who was inspired by
Surah Ali Imran: 110, which was then developed into prophetic communication by
Iswandi Syahputra. Kuntowijoyo captured the philosophical meaning in the verse,
namely humanization (amar ma'ruf), liberation (nahi mungkar), and transcendence

(al-iman billah).

The results of research and discussion conclude that M. Natsir's prophetic
communication is very identical to the prophetic communication paradigm, namely:
amar ma'ruf (humanization), in the process of preaching M. Natsir is able to place
humans as a whole without any discrimanization even though they are different
ethnicities, languages and even religions. The next prophetic paradigm, nahyi
munkar (liberation). His da'wah journey certainly experienced differences of
opinion with each other. However, M. Natsir still respects his personality and gives
freedom of opinion. Finally, Tu'minuna billah (transcendence). in many of his
speeches M. Natsir often said that Muslims must always obey and obey every rule
set by Allah SWT and His Messenger.
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